
65 
 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dibuat, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini, mainan terbukti masih menjadi barang yang dimiliki 

oleh anak perempuan pada rentang usia 6-12 tahun. Kategori mainan yang 

dimiliki pun beragam, dengan permainan di smartphone menjadi mayoritas 

mainan yang dipilih. Permainan berbasis teknologi ini dipilih karena 

dianggap seru, menarik, serta dapat menumbuhkan kreativitas anak. Mainan-

mainan tersebut merupakan mainan yang dipilih oleh diri sendiri karena 

mereka menganggap mainan pemberian atau pilihan dari orang lain belum 

tentu akan digemari. 

2.  Dari sekian banyak jenis boneka yang ada, boneka Barbie ternyata masih 

melekat di benak kalangan anak perempuan. Hal ini dikarenakan boneka 

Barbie sering dijumpai di toko mainan ataupun melalui tayangan film di 

televisi. Mayoritas responden mengaku pernah memiliki boneka Barbie 

dengan jumlah lebih dari empat buah. 

3.  Selain boneka Barbie, boneka yang banyak dimilki oleh anak-anak 

perempuan ialah boneka karakter Disney. Maraknya film Disney yang 

ditayangkan di layar bioskop atau televisi menjadikan anak perempuan sering 

melihat berbagai karakter Disney dan berkeinginan untuk memilikinya. 

Usia responden ketika pertama kali mengenal Barbie adalah pada saat usia 

balita. Namun, saat ini anak perempuan pada rentang usia 6-12 tahun merasa 

boneka Barbie terlalu kekanakan sehingga tidak cocok dan tidak lagi senang 

bermain boneka Barbie. Hal ini yang menyebabkan tidak banyak anak yang 

memiliki keinginan untuk meminta dibelikan boneka Barbie apabila ada 

model terbaru. 
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Aksesoris boneka Barbie merupakan perlengkapan favorit yang dimiliki oleh 

anak perempuan ketika bermain Barbie. Banyaknya aksesoris yang tersedia 

akan menambah kesan lucu dan unik ketika dipasangkan kepada boneka 

Barbie. Namun hal ini tidak serta-merta membuat seorang anak perempuan 

ingin memiliki penampilan seperti Barbie. Mereka hanya senang mendadani 

boneka Barbie supaya terlihat lebih cantik. 

Tidak semua hal yang melekat pada boneka Barbie dianggap sempurna oleh 

anak perempuan. Film Barbie yang ditayangkan di televisi sering 

memperlihatkan karakter Barbie yang terlalu feminim, memiliki dandanan 

berlebihan, bahkan terkesan angkuh. Penggambaran karakter Barbie seperti 

itu yang membuat banyak anak perempuan tidak lagi menggemari boneka 

Barbie. 

4.  Boneka Barbie menjadi produk mainan yang dipasarkan secara internasional 

dengan target pasar yaitu anak-anak perempuan di seluruh dunia yang 

dibesarkan dengan gaya hidup perkotaan. Karakter Barbie berfungsi sebagai 

role model dari perempuan.  

Ditinjau dari bauran pemasarannya, Barbie telah menyediakan produk 

pelengkap berupa berbagai macam aksesoris yang dikenakan kepada boneka 

Barbie. Walaupun harganya tergolong tinggi, namun Barbie selalu berusaha 

untuk menyeimbangkannya dengan kualitas tinggi. Konsumen Barbie juga 

dapat melihat-lihat boneka Barbie sekaligus melakukan pemesanan langsung 

dari situs penjualannya. Mattel juga beberapa kali terlibat dalam acara atau 

kampanye yang ditujukan untuk anak perempuan, dengan melibatkan Barbie, 

sebagai bagian dari pengembangan diri anak menuju pribadi yang lebih baik. 

5. Usulan/rekomendasi mengenai strategi dan bauran pemasaran bagi PT. Mattel 

Indonesia dalam memasarkan boneka Barbie di Indonesia disesuaikan dengan 

permintaan dari anak-anak perempuan sebagai target pasar mereka. Boneka 

Barbie yang diinginkan saat ini adalah yang memiliki bentuk tubuh 

proporsional seperti sosok perempuan sesungguhnya di dunia nyata. 

Penetapan harga yang dilakukan oleh Mattel dengan mempertimbangkan 

berbagi aspek di negara yang dituju sudah baik untuk menjangkau segmen di 
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negara tersebut. Adanya potensi yang besar dari masyarakat Indonesia juga 

sekiranya dapat membuat Mattel untuk berencana membangun toko mainan 

khusus yang menjual boneka Barbie di beberapa kota besar Indonesia dengan 

desain yang eksklusif. Sebagai sarana promosi, Mattel harus senantiasa 

mengadakan berbagai kegiatan/kampanye dengan tema yang dapat membantu 

perkembangan pribadi anak-anak perempuan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa simpulan pada 

penelitian yang telah dilakukan, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Banyak anak-anak perempuan yang tidak lagi menyukai penampilan boneka 

Barbie saat ini. Salah satu bagian yang menjadi sorotan adalah bagian wajah 

yang dirasa kurang variatif dan ukuran tubuh tidak proporsional. Mattel dapat 

melakukan pembaharuan model dengan memperhatikan keinginan pasar 

untuk tetap dapat menguasai pangsa pasar mainan anak. 

2. Mengingat adanya potensi anak-anak perempuan yang menggemari boneka, 

Mattel dapat melakukan inovasi pada produk boneka Barbie. Menambahkan 

karakter nusantara pada boneka Barbie dapat membuat boneka Barbie yang 

dipasarkan terlihat lebih eksklusif karena memiliki ciri khas. Akibatnya 

banyak orang yang akan semakin tertarik untuk mengkoleksi boneka tersebut. 

3. Mattel dapat menunjuk salah satu figur publik di Indonesia untuk menjadi 

brand ambassador dari Barbie yang dapat menjadi panutan bagi anak-anak 

perempuan.  
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